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Abstrak
 

Perkembangan teknologi yang pesat, terutama teknologi informasi, selama beberapa dekade terakhir telah

mengubah secara drastis ikiim persaingan usaha. Perusahaan-perusahaan tidak dapat lagi mengandalkan

aset-asetnya yang bersifat tangible sebagai sumber keunggulan kompetitif mereka. Hampir semua orang

memiliki peluang dan akses yang sama untuk mendapatkan aset-aset seperti itu. Pada saat ini, perusahaan

yang mampu bersaing adalah perusahaan yang mampu dengan cepat menangkap keinginan dari pasar,

menganalisisnya, dan menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang mereka miliki untuk menciptakan

solusi terhadap keinginan pasar tersebut. Untuk itu, suatu sistem yang mampu mengorganisasi pengetahuan-

pengetahuan yang ada dalam suatu perusahaan mutlak diperlukan. Sebuah sistem yang mampu memfasilitasi

prose penangkapan, penyimpanan, pendistribusian, dan penciptaan pengetahuan. PT X adalah suatu

perusahaan yang bergerak pada industri packaging. Harga yang bersaing dan kualitas yang baik merupakan

kunci untuk dapat besaing pada industri ini. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitras produknya, pada

tahun 2000 PT X membeli sebuah mesin printing tipe terbaru. Namun, selama ini mesin tersebut belum

mampu menunjukkan performa seperi yang diharapkan. Permasalahan ini disinyalir disebabkan oleh adanya

kesalahan dalam teknis pengoperasian mesin oleh operator-operator mesin tersebut. Ketidaksempumaan

dalam proses transfer pengalaman dan pengtahuan merupakan pemicu kesalahan dalam penanganan mesin

selama ini. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut suatu audit terhadap sistem kerja operator hams

dilakukan. Dengan demikian, sistem operasional mesin dapat diperbaiki dan performanya dapat meningkat.

Selain itu, untuk mencegah timbulnya permaslahan yang sama di kemudian hari, suatu sistem manajemen

pengetahuan yang dapat menyimpan, mendistribusikan, dan memungkinkan penggunaannya kembali kelak

harus dirancang. Hasil perancangan sistem manajemen pengetahuan yang dibuat meliputi pemetaan

pengetahuan, pengembangan pengetahuan, identifikasi sarana-sarana pendukung yang dibutuhkan, dan

prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem tersebut.

......The rapid development in technology, especially information technology, over the past decade has

drastically changed the nature of business competition. Organizations can no longer depend on their tangible

assets as the source of their competitive advantage. Almost everybody has equal chance and access to this

kind of assets. Nowadays, organizations that can compete are those that can quickly capture the needs of the

market, analyze them, and use knowledge they possessed to create solutions. Because of that, a system that

can organize the knowledge embedded in organizations is desperately required. PT X is a company that

specialized in producing flexible packaging. Reasonable price and good quality of products are the key to

win the competition. In order to improve the quality of its products, by the year of 2000 this company

bought a new type of printing machine. But from that year until now, that machine has not shown the

performance wanted. It is believed that this problem is caused by the mishandling of that facility by the

operators. Imperfect process of sharing experiences and knowledge among the operators is the trigger for

this problem to arise. To solve the problem, an audit process to the operational system of that machine is
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required. By conducting this audit, the operational system of machine can be fixed and improved. Besides

that, to prevent such problem from happening again, a knowledge management system which facilitates

storing, distributing, and reusing of knowledge over that unit must be designed. The result of this design

includes knowledge maps, knowledge development system, identification of infrastructures needed and

procedures to maintain the system.


